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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of corporate
social responsibility disclosure (CSRDI) on earnings
management, either through discretionary accruals
and real activities manipulation (RAM). This study
uses proxy discretionary accruals to measure earnings
management by using a measurement used by Kothari
(2005). Earnings management through real activities
manipulation can be detected by the abnormal levels
of operating cash flows, discretionary expenditures,
and production costs through Roychowdury models
(2006). CSR disclosure is measured by indicators that
contained in the GRI G3.1 Guidelines. This study con-
trols some of the factors that can also affect earnings
management, such as the firm size, leverage, market-to-
book value, growth, and auditors. The samples of this
study are the high-profile industries that are listed on
Indonesian Stock Exchange (ISE) in period 2012-2013.
The data are taken from annual reports and financial
statements of the companies. This study builds five
different regression models to test the hypotheses. The
hypotheses are tested by multiple linear regression
analysis. This study proves that (1) the CSR disclo-
sure negatively affect earnings management through
discretionary accruals in companies that are classified
as high-profile industry; (2) the CSR disclosure posi-
tively affect earnings management through abnormal
levels of operating cash flows in companies that are
classified as high-profile industry. However, this study
fails to prove the influence of CSRDI on earnings man-

agement, either through abnormal production costs,
abnormal discretionary expenditures, and combined
measure of real activities manipulation.

Keywords: corporate social responsibility disclosure,
earnings management, discretionary accruals, real
activities manipulation, high-profile industries
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PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan,
untuk selanjutnya disebut TJSL, merupakan salah
satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada
para pemangku kepentingan (stakeholders). TISL
merupakan suatu isu yang sedang berkembang dan
pelaporannya menjadi sesuatu yang lazim dilakukan
sebagaimana investor, pelanggan, dan pemangku
kepentingan lainnya meminta trasparansi yang lebih
besar dalam semua aspek bisnis perusahaan (Kim et
al., 2012).

Pelaksanaan TJSL berhubungan erat dengan
pembangunan berkelanjutan dimana suatu perusahaan
dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan
keputusannya tidak semata berdasarkan single bot-
tom line, yaitu faktor keuangan, melainkan juga harus
berpijak pada triple bottom line. Dalam triple bottom
line, aspek lain yang dinilai adalah aspek sosial dan
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lingkungan, karena aspek ekonomi saja tidak cukup
menjamin bahwa nilai perusahaan akan dapat tumbuh
secara berkelanjutan (Elkington, 1998).

TJSL semula berkembang sebagai konsep moral
perusahaan dan etika dunia bisnis. Gagasan TJSL ini
tumbuh dari kesadaran perusahaan terhadap penting-
nya perkembangan dan keberlanjutan perusahaan di
masa depan. Namun, konsep tanggung jawab moral
yang bersifat sukarela ini telah berkembang menjadi
kewajiban hukum ketika konsep tanggung jawab
sosial itu dituangkan ke dalam sistem norma hukum.
Saat ini telah dikeluarkan regulasi yang mewajibkan
implementasi corporate social responsibility (CSR)
dalam bentuk TJSL. Undang-Undang Perseroan
Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 menyatakan
bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya
di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan. Dalam Pasal 66 ayat (2) huruf ¢ UU
No. 40 tahun 2007, dinyatakan bahwa laporan tahunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memuat
sekurang-kurangnya laporan pelaksanaan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan. Peraturan Pemerintah
No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perseroan Terbatas menyatakan
bahwa TJSL adalah kewajiban bagi perusahaan sebagai
bagian operasional bisnisnya dan harus menyisihkan
sebagian anggaran perusahaan untuk melaksananakan
program TJSL. Regulasi yang dikeluarkan pemerintah
ini merupakan salah satu bentuk tekanan politik dan
perusahaan memiliki insentif untuk melakukan strategi
yang dapat mengurangi dampak dari tekanan politik
ini (Purwamitha, 2011). Berdasarkan teori kos politik
dalam teori akuntansi positif, pengungkapan TJSL
diekspektasi terjadi ketika adanya tekanan politik,
sehingga manajer berupaya meminimumkan laba
dilaporkan untuk mengurangi tindakan politik yang
tidak menguntungkan perusahaan. Standar akuntansi
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI)
memberikan fleksibilitas bagi pihak manajemen untuk
memilih kebijakan akuntansi guna menyampaikan
informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pihak
eksternal. Pemberian fleksibilitas ini membuka peluang
untuk perilaku opportunistik yang mendorong mana-
jer untuk melakukan manajemen laba (Rahmawati,
2007). Dampak tindakan manipulasi laba antara lain
adalah perusahaan akan kehilangan dukungan dari

para pemangku kepentingan (Prior et al., 2008), akan
meninggikan biaya modal dan menurunkan reputasi
perusahaan (Ferrero ef al., 2013).

Teori keagenan menyatakan bahwa ada kepent-
ingan yang berbeda antara pihak pemilik dan manajer
yang memunculkan konflik yang dinamakan konflik
keagenan pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan.
Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimum-
kan kesejahteraan para pemegang saham dan di sisi
lain, manajer juga mempunyai kepentingan untuk
memaksimumkan kesejahteraan dirinya sendiri. TISL
dapat digunakan manajer untuk menghadapi konflik
kepentingan ini untuk memaksimalkan tujuan peme-
gang saham dan pemangku kepentingan lain yang me-
miliki kepentingan yang berbeda tersebut. Perusahaan
yang melaksanakan kegiatan TJSL lebih diharapkan
untuk mengurangi kemungkinan perataan laba (Chih
et al., 2008) dan juga memiliki kecenderungan yang
lebih kecil untuk melakukan manajemen laba melalui
diskresioner akrual dan untuk memanipulasi aktivitas
riil (Kim et al., 2012).

Pelaksanaan praktik TJSL ini juga dapat digu-
nakan oleh manajer perusahaan yang terlibat dalam
perilaku oportunistik (Choi et.al., 2013). Salewski dan
Zulch (2013) menemukan bahwa tren investasi atau
pelaporan CSR perusahaan didorong oleh perilaku
oportunistik yang salah satunya untuk tujuan menutupi
tindakan manajemen laba. Prior et al. (2008) membuk-
tikan bahwa manajemen yang melaksanakan program
CSR juga melakukan praktik manajemen laba yang
mengakibatkan memburuknya kinerja keuangan di
masa depan. Program CSR digunakan sebagai strategi
pertahanan diri (entrenchment strategy) manakala
manajemen melakukan tindakan manajemen laba yang
dapat merugikan kinerja keuangan jangka panjang.

Yip, Staden dan Cahan (2011) meneliti apakah
pengungkapan CSR berhubungan dengan EM dan
apakah hubungan ini diatasi atau dikurangi oleh per-
timbangan kos politik atau oleh pertimbangan etika.
Penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan
antara pelaporan CSR dan EM, yaitu hubungan negatif
(komplementer) pada industri minyak dan gas dan
hubungan positif (substitusi) pada industri makanan.
Penelitian ini membuktikan bahwa hubungan CSR
dan EM dipengaruhi oleh lingkungan politik dan
bukan pertimbangan etika. Hasil yang berbeda untuk
kedua industri ini mendukung pandangan bahwa
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pertimbangan politik memiliki pengaruh lebih besar
pada hubungan antara manajemen laba dan keputu-
san pengungkapan CSR dibandingkan pertimbangan
etis. Selain itu, keputusan pelaporan CSR tampaknya
dilakukan untuk menghindari pengawasan politik dan
biaya yang mungkin timbul dari pengawasan tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menguji
pengaruh pengungkapan TJSL terhadap manajemen
laba, baik melalui akrual diskresioner maupun ma-
nipulasi aktivitas riil.

MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN

Etika adalah sebuah cabang filosofi yang menyelidiki
penilaian normatif tentang perilaku apa yang benar
atau apa yang harus dilakukan (Brooks dan Dunn,
2010:142). Menurut Encyclopedia of Philosophy,
etika didefinisikan dalam tiga cara, yaitu suatu pola
umum atau cara hidup, suatu rangkaian peraturan
tentang perilaku atau moral, penyelidikan tentang
cara hidup dan peraturan perilaku (Brooks dan Dunn,
2010:143). Perilaku etis (ethical behavior) meng-
haruskan perusahaan untuk bertindak dengan cara
yang dipertimbangkan oleh pemangku kepentingan
sebagai suatu perilaku yang adil dan jujur. Manajer
perusahaan memiliki kewajiban untuk memperlakukan
setiap kelompok pemangku kepentingan sesuai standar
etika yang berlaku dengan jujur dan rasa hormat, serta
mematuhi perjanjian atau kontrak yang telah dibuat.

Berdasarkan konsep triple bottom line (TBL)
oleh Elkington tahun 1998, perusahaan harus melaku-
kan tanggung jawab perusahaan yang mencakup 3 di-
mensi atau dikenal dengan 3P, yaitu mencapai keuntun-
gan (profit), memberdayakan masyarakat (people), dan
memelihara kelestarian alam (planet) demi tercapainya
keberlanjutan perusahaan. Penerapan TISL merupakan
salah satu bentuk implementasi triple bottom line. The
World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) mendefinisikan corporate social responsi-
bility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui
kerjasama dengan para karyawan serta perwakilan
mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas ke-
hidupan dengan cara yang bermanfaat, baik dari segi
bisnis maupun untuk pembangunan.

Dari definisi di atas, TISL memiliki unsur
sustainability (kesinambungan atau keberlanjutan),
yaitu perusahaan melakukan tanggung jawabnya secara
terus-menerus untuk efek jangka panjang. Perusahaan
tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk memberi-
kan keuntungan bagi para pemegang saham dan untuk
menjalankan bisnisnya sesuai ketentuan hukum yang
berlaku, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral,
etis, dan filantropis terhadap para pemangku kepentin-
gan, seperti karyawan, masyarakat setempat, investor
dan regulator. Berdasarkan berbagai definisi tentang
TJSL, dapat disimpulkan bahwa TJSL merupakan ben-
tuk komitmen tanggung jawab perusahaan yang dibuat
oleh manajemen untuk berperan serta dalam pemban-
gunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat, lingkungan, maupun
pihak-pihak berkepentingan lainnya melalui kegiatan
dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan
sosial perusahaan.

Pemerintah telah mengeluarkan regulasi yang
mewajibkan implementasi TJSL. Undang-Undang
Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat
(1) menjelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan. Dalam Pasal 66 ayat
(2) huruf ¢ UU No. 40 tahun 2007 dinyatakan bahwa
laporan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus memuat sekurang-kurangnya laporan pe-
laksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
Sebagai tindak lanjut dan penjelas dari UU Perseroan
Terbatas No. 40 tahun 2007, pemerintah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang Tang-
gung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas
yang menetapkan bahwa TJSL adalah kewajiban bagi
perusahaan sebagai bagian operasional bisnisnya dan
harus menyisihkan sebagian anggaran perusahaan
untuk melaksananakan program TJSL.

Pada tanggal 1 Agustus 2012, Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
menerbitkan Peraturan Bapepam-LK Nomor: X.K.6
lampiran Keputusan Nomor: Kep-431/BL/2012 ten-
tang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten Atau
Perusahaan Publik. Peraturan tersebut mengatur ke-
wajiban penyampaian laporan, bentuk dan isi laporan
tahunan untuk meningkatkan kualitas keterbukaan
informasi. Penyajian informasi mengenai tanggung
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jawab sosial perusahaan dalam bagian tersendiri dan
bahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan
di dalam laporan tahunan harus meliputi kebijakan,
jenis program, dan biaya yang dikeluarkan perusa-
haan. Penyajian informasi mengenai tanggung jawab
sosial perusahaan ini terkait aspek: lingkungan hidup;
praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan
kerja; pengembangan sosial dan kemasyarakatan; dan
tanggung jawab produk.

Dalam Undang-undang No. 25 tahun 2007 pasal
15 huruf b tentang Penanaman Modal, dinyatakan
setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam pasal 16
dinyatakan bahwa setiap penanam modal bertangung
jawab menjaga kelestarian lingkungan hidup (huruf
d) dan menciptakan keselamatan, kesehatan, kenya-
manan, dan kesejahteraan pekerja (huruf e). Jika
perusahaan tidak memenuhi kewajiban sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 15, dalam Pasal 34 ayat 1
dinyatakan bahwa perusahaan dapat dikenakan sanksi
administratif berupa peringatan tertulis, pembatasan
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha dan/atau
fasilitas penanaman modal, serta pencabutan kegiatan
usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.

The Global Reporting Initiative (GRI) adalah
jaringan organisasi non-pemerintah yang bertujuan
mendorong keberlanjutan dan pelaporan Lingkungan,
Sosial dan Tata Kelola (ESG). GRI mengeluarkan
kerangka kerja pelaporan keberlanjutan yang paling
banyak dipergunakan di dunia dalam rangka mendo-
rong transparansi yang lebih besar. Kerangka tersebut,
bersama “Petunjuk G3.1”, menetapkan prinsip dan
indikator yang dapat dipergunakan organisasi untuk
mengukur dan melaporkan kinerja ekonomi, ling-
kungan dan sosialnya. Misi GRI adalah menjadikan
pengungkapan kinerja di bidang ekonomi, lingkungan
dan sosial menjadi satu praktek umum.

Laba adalah salah satu angka kinerja yang pal-
ing sering dipakai oleh pemegang saham, pemasok,
karyawan, pelanggan, masyarakat, dan regulator.
Manajer dapat melakukan beberapa kebijakan dalam
menghitung laba tanpa melanggar prinsip akuntansi
yang berlaku umum, sehingga menyebabkan laba
yang dilaporkan menjadi lebih besar atau lebih kecil
dari kenyataan (Prior et al., 2008). Menurut Scott
(2011:423), manajemen laba adalah pilihan manajer
pada kebijakan akuntansi, atau tindakan nyata, yang

akan mempengaruhi laba sehingga dapat mencapai
beberapa tujuan tertentu atas laba yang dilaporkan.
Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan
Jjudgement dalam pelaporan keuangan dan dalam
penyusunan transaksi yang dapat mengubah laporan
keuangan, sehingga dapat menyesatkan pemangku
kepentingan terkait kinerja ekonomi perusahaan atau
dapat mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan
kontrak yang tergantung pada angka akuntansi (Healy
dan Wahlen, 1999).

Manajemen laba melalui akrual diskresioner.
Dalam akuntansi berbasis akrual, pendapatan dicatat
pada periode saat pendapatan tersebut diperoleh
dan biaya yang terkait dengan pendapatan tersebut
diakui pada periode yang sama, tanpa memperhatikan
waktu penerimaan dan pengeluaran kas terkait dengan
pendapatan yang dihasilkan. Konsep akrual terdiri atas
akrual diskresioner (discretionary accrual) dan akrual
nondiskresioner (nondiscretionary accrual). Akrual
diskresioner merupakan komponen akrual yang dapat
diatur sesuai dengan kebijakan (discretion) manaje-
men, sementara akrual nondiskresioner merupakan
komponen akrual yang tidak dapat diatur sesuai den-
gan kebijakan manajemen perusahaan. Penjumlahan
antara akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner
menghasilkan total akrual.

Prinsip akuntansi yang berlaku umum me-
mungkinkan manajemen untuk menentukan beberapa
kebijakan (discretion) yang dapat menyebabkan tim-
bulnya manajemen laba atau perpindahan laba dari
satu periode ke periode lain. Akrual yang dimaksud di
sini adalah akrual yang tidak diharapkan (unexpected
accruals). Untuk mengestimasi akrual yang tidak
diharapkan, dimulai dengan total akrual, yaitu selisih
laba bersih dan arus kas operasi. Akrual yang tidak
diharapkan adalah komponen dari total akrual yang
tidak dapat dijelaskan (residual). Contoh akrual yang
dapat dipakai oleh manajemen adalah biaya depresi-
asi dan kerugian piutang. Manajemen dapat memilih
metode akuntansi dalam perhitungan depresiasi dan
memberikan judgement pada manajemen kebijakan
piutang yang dapat mempengaruhi alokasi biaya dan
pendapatan bersih perusahaan.

Manajemen laba melalui manipulasi akti-
vitas riil. Roychowdury (2006) menyajikan bukti
manajemen laba melalui aktivitas operasional pe-
rusahaan. Menurut Roychowdury (2006), sejumlah
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studi mendiskusikan kemungkinan bahwa intervensi
manajerial dalam proses pelaporan dapat terjadi tidak
hanya melalui estimasi dan metode akuntansi, tapi juga
melalui keputusan operasional. Manipulasi aktivitas riil
adalah penyimpangan dari praktik operasional normal,
dimotivasi oleh keingingan manajer untuk menye-
satkan setidaknya beberapa pemangku kepentingan
menjadi percaya tujuan pelaporan keuangan tertentu
telah terpenuhi dalam kegiatan operasi normal. Peny-
impangan ini tidak memberikan kontribusi terhadap
nilai perusahaan walaupun memungkinkan manajer
memenuhi tujuan pelaporan. Manipulasi aktivitas riil
dapat menurunkan nilai perusahaan karena tindakan
yang diambil di periode sekarang untuk meningkatkan
laba dapat memiliki dampak negatif terhadap aliran
kas di periode yang akan datang. Roychowdury (2006)
menemukan bahwa manajer memberikan potongan
harga untuk meningkatkan penjualan, melakukan
produksi yang berlebihan untuk mengurangi cost of
goods sold dan mengurangi pengeluaran diskresioner
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan.
Roychowdury (2006) meneliti tiga metode ma-
nipulasi laba melalui aktivitas riil, yaitu: 1) Manipulasi
penjualan, yaitu usaha manajer untuk meningkatkan
penjualan dengan menawarkan potongan harga atau
persyaratan kredit yang lebih lunak. Peningkatan vol-
ume penjualan sebagai akibat dari diskon kemungkinan
akan hilang ketika perusahaan mengembalikan harga
lama. Arus kas masuk per penjualan, setelah dikurangi
potongan harga, dari penjualan tambahan ini menjadi
lebih rendah karena penurunan margin. Total laba di
periode saat ini menjadi lebih tinggi karena adanya
tambahan penjualan, dengan asumsi margin positif.
Margin yang lebih rendah karena potongan harga
menyebabkan kos produksi relatif terhadap penjualan
menjadi tinggi secara abnormal. Secara umum, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas manajemen penjualan
ini dapat menyebabkan aliran kas operasi periode saat
ini menjadi lebih rendah dan kos produksi periode
saat ini menjadi lebih tinggi dibandingkan tingkat
penjualan normal; 2) Pengurangan pengeluaran diskre-
sioner. Pengeluaran diskresioner seperti penelitian dan
pengembangan, periklanan dan pemeliharaan secara
umum dibebankan pada periode yang sama ketika
pengeluaran tersebut terjadi. Oleh karena itu, peru-
sahaan dapat mengurangi biaya yang dilaporkan, dan
meningkatkan laba, dengan mengurangi pengeluaran

diskresioner. Jika pengeluaran diskresioner ini dalam
bentuk tunai, pengurangan pengeluaran ini membuat
arus kas keluar menjadi lebih rendah dan memiliki
dampak positif terhadap arus kas operasi abnormal
periode saat ini, namun dengan risiko arus kas yang
lebih rendah di periode mendatang; dan 3) Produksi
yang berlebihan, atau meningkatkan produksi untuk
melaporkan cost of goods sold yang lebih rendah.
Dengan tingkat produksi yang lebih tinggi, biaya over-
head tetap disebar pada jumlah unit yang lebih besar,
sehingga biaya tetap per unit menjadi lebih rendah.
Sepanjang pengurangan biaya tetap per unit tidak di-
imbangi dengan peningkatan biaya marginal per unit,
total biaya per unit menurun. Hal ini menyebabkan
cost of goods sold yang dilaporkan menjadi lebih ren-
dah dan perusahaan dapat melaporkan margin operasi
yang lebih baik. Namun, perusahaan menghasilkan
biaya persediaan dan penyimpanan pada item yang
diproduksi berlebihan tersebut yang belum berhasil
terjual di periode yang sama. Ini menyebabkan arus
kas operasi lebih rendah dari normal. Biaya marginal
tambahan yang terjadi pada produksi tambahan perse-
diaan mengakibatkan biaya produksi tahunan yang
lebih tinggi relatif terhadap penjualan.

Menurut Mulford dan Comiskey (2002: 16),
kos politik adalah kos atas penambahan regulasi,
termasuk pajak yang lebih tinggi, yang ditanggung
oleh perusahaan besar dan perusahaan high-profile.
Scott (2011:308) menyatakan bahwa salah satu hipo-
tesis yang mendorong perusahaan untuk melakukan
manajemen laba berdasarkan Teori Akuntansi Positif
(Positive Accounting Theory) yang diformulasikan
oleh Watts dan Zimmerman (1986) adalah The Po-
litical Cost Hypothesis. Hipotesis ini menyatakan
bahwa jika semua hal dianggap sama, semakin besar
kos politik yang dihadapi perusahaan, semakin besar
pula kemungkinan manajer memilih prosedur akun-
tansi yang menunda atau menangguhkan laba yang
dilaporkan dari periode saat ini ke periode mendatang.
Hipotesis kos politik memperkenalkan sebuah dimensi
politis ke dalam pemilihan kebijakan akuntansi. Pe-
rusahaan yang berhadapan dengan kos politik yang
tinggi cenderung untuk menurunkan laba dengan
tujuan untuk meminimalkan kos politik yang harus
mereka tanggung. Kos politik dapat muncul karena
profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik
perhatian media dan konsumen. Ukuran perusahaan
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juga dapat menyebabkan kos politik. Bila perusahaan
besar tersebut juga memiliki profitabilitas tinggi, kos
politik akan menjadi besar pula. Scott (2011: 312)
menyatakan bahwa sehubungan dengan hipotesis kos
politik, banyak penelitian empiris yang didasarkan
pada ukuran perusahaan dan perusahaan besar lebih
tunduk pada pengawasan politik. Perusahaan besar dan
high-profile dapat memiliki motivasi untuk melakukan
manajemen laba dengan menurunkan laba dalam upaya
untuk mengurangi perhatian dari regulator (Mulford
dan Comiskey, 2002: 7).

Healy dan Wahlen (1999) menyatakan bahwa
salah satu hal yang menjadi motivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba adalah motivasi peraturan
(regulatory motivations). Healy dan Wahlen membagi
motivasi ini ke dalam tiga bentuk, yaitu regulasi in-
dustri (industry regulations), anti-trust dan regulasi
lainnya (anti-trust and other regulations), serta tujuan
perencanaan pajak (tax planning purposes). Manajer
perusahaan mendapatkan tekanan berupa peraturan
atau regulasi dari berbagai pihak dan itu menciptakan
insentif bagi manajemen untuk mengatur laporan
keuangannya agar sesuai dengan kepentingan pihak
regulator. Manajer perusahaan dapat menggunakan
kebijakan akuntansi untuk mengelola tekanan atau
paksaan akibat peraturan atau regulasi tersebut.
Tekanan tersebut merangsang praktik manajemen laba
sebagai siasat untuk memunculkan laba yang lebih
sedikit (Watts dan Zimmerman, 1978 dalam Healy dan
Wabhlen, 1999).

Literatur etika menyatakan bahwa perusahaan
bisa, dan harus, bertanggung jawab secara etis. Perusa-
haan yang menerapkan praktik TISL demi memenuhi
harapan etis para pemangku kepentingan memiliki
kecenderungan untuk membatasi manajemen laba,
sehingga memberikan investor informasi keuangan
yang lebih transparan dan terpercaya (Kim ez al., 2012).
Menurut perspektif etika, perusahaan yang melakukan
TJSL dan melaporkan pengungkapan TJSL tersebut
akan dapat mengurangi kecenderungan manajer untuk
melakukan manajemen laba (Yip et al., 2011). Chih
et al. (2008) menemukan bahwa perusahaan yang
melaksanakan kegiatan TJSL lebih diharapkan dapat
mengurangi kemungkinan perataan laba. Penelitian
yang dilakukan oleh Kim ef a/. (2012) juga menemukan
hal yang serupa, yaitu perusahaan yang melakukan
tanggung jawab secara sosial memiliki kecenderungan

yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba me-
lalui diskresioner akrual maupun melalui manipulasi
aktivitas riil. Dalam penelitian Kim et a/l. (2012) ini
ditemukan bahwa berdasarkan motivasi etika, etika
dapat memicu manajer untuk menghasilkan laporan
keuangan dengan kualitas tinggi. Pyo dan Lee (2013)
juga meneliti hubungan antara kegiatan CSR dan kuali-
tas laba. Penelitian ini menguji apakah kegiatan CSR
didorong oleh motivasi integritas atau oportunistik.
Temuan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
aktif dalam kegiatan CSR memiliki akrual diskresioner
yang lebih rendah dan konservatisme akuntansi yang
lebih tinggi, sehingga mempunyai kualitas laba yang
lebih tinggi pula.

Di sisi lain, ada pula penelitian yang menemu-
kan bahwa pelaksanaan praktik TJISL ini dapat digu-
nakan oleh manajer perusahaan yang terlibat dalam
perilaku oportunistik (Choi et al., 2013). Prior et al.
(2008) menggunakan sampel 593 perusahaan dari 26
negara dan membuktikan bahwa manajemen yang
melaksanakan program CSR secara siginikan juga
melakukan praktik manajemen laba yang mengakibat-
kan memburuknya kinerja keuangan di masa depan.
Program CSR digunakan sebagai strategi pertahanan
diri (entrenchment strategy) manajemen manakala
manajemen melakukan tindakan manajemen laba
yang dapat merugikan kinerja keuangan jangka pan-
jang. Manajer dapat juga menggunakan suatu strategi
pertahanan diri untuk mengantisipasi ketidakpuasan
pemangku kepentingan ketika melaporkan kinerja
perusahaan yang kurang memuaskan. Strategi pertah-
anan diri manajer tersebut sebagai upaya untuk tetap
mempertahankan reputasi perusahaan dan melindungi
karier manajer secara pribadi. Salewski dan Zulch
(2013) meneliti hubungan antara CSR dan kualitas
laba pada perusahaan yang menerapkan IFRS di Eropa
dan menemukan bahwa tren investasi atau pelaporan
CSR perusahaan didorong oleh perilaku oportunistik
yang salah satunya untuk tujuan menutupi tindakan
manajemen laba.

Hipotesis Kos Politik (Political Cost Hypoth-
esis) memprediksi bahwa perusahaan-perusahaan yang
memiliki visibilitas yang lebih besar di arena politik
menjadi target menarik untuk transfer kekayaan yang
dikenakan pemerintah, seperti perpajakan dan regu-
lasi, sehingga perusahaan ini memiliki insentif untuk
melakukan pengungkapan yang lebih sukarela dalam
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upaya untuk meminimalkan kos politik (Watts & Zim-
merman 1986 dalam Yip et al., 2011). Yip et al. (2011)
melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 80
perusahaan di industri minyak dan gas dan 30 perusa-
haan di industri makanan dan minuman yang ada di
Amerika Serikat untuk menguji apakah pengungkapan
CSR berhubungan dengan EM dan apakah hubungan
ini dikurangi berdasarkan pertimbangan political cost
atau berdasarkan pertimbangan etika. Penelitian ini
menemukan hubungan yang signifikan antara pelapo-
ran CSR dan EM, yaitu hubungan negatif (komple-
menter) pada industri minyak dan gas dan hubungan
positif (substitusi) pada industri makanan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan CSR dan EM
dipengaruhi oleh lingkungan politik dan bukan per-
timbangan etika. Prior et al. (2008) juga menemukan
hubungan antara EM dan CSR yang lebih signifikan
pada sektor yang sensitif secara politik (politically-
sensitive sectors).

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
hubungan CSR dan EM sebelumnya yang beragam
tersebut, peneliti menduga bahwa perspektif etika dan
lingkungan politik mempengaruhi hubungan negatif
antara CSR dan EM. Peneliti menduga, semakin
banyak suatu perusahaan melakukan dan melaporkan
pengungkapan TJSL, semakin kecil kecenderungan
manajer untuk melakukan manajemen laba. Penelitian
ini mencoba menguji pengaruh negatif TISL terhadap
manajemen laba pada perusahaan yang memiliki kos
politik yang tinggi dan sampel perusahaan yang diam-
bil adalah perusahaan yang tergolong industri Aigh-
profile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti
menduga, perusahaan pada industri high-profile lebih
beretika dengan melakukan dan mengungkapkan
TJSL lebih banyak dan mempunyai kecenderungan
yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba.
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba melalui akrual diskresioner pada
perusahaan yang tergolong high-profile.

Tindakan perusahaan yang memanipulasi pen-
jualan melalui potongan harga atau pun persyaratan
kredit yang lunak akan menyebabkan arus kas operasi
periode saat ini yang lebih rendah dibandingkan tingkat
penjualan normal. Arus kas operasi abnormal yang
tinggi mengindikasikan perusahaan tidak melakukan

manipulasi penjualan dan mengindikasikan pula pe-
rusahaan memiliki kebijakan pengambilan keputusan
yang lebih konservatif atau menerapkan prinsip kehati-
hatian (Kim et al., 2012). Kim et al. (2012) menyatakan
bahwa bila konsisten dengan hipotesis pelaporan
keuangan transparan, skor CSR akan berhubungan
positif dengan arus kas operasi abnormal (AB_CFO).
Oleh karena itu, peneliti menduga perusahaan pada
industri sigh-profile lebih beretika dengan melakukan
dan mengungkapkan TJSL lebih banyak dan mempun-
yai kecenderungan yang lebih kecil untuk melakukan
manajemen laba melalui manipulasi penjualan. Hipo-
tesis penelitian ini adalah:

H2: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui arus kas operasi abnor-
mal pada perusahaan yang tergolong high-profile.

Produksi abnormal yang rendah mengindi-

kasikan perusahaan tidak melakukan produksi yang
berlebihan untuk mengurangi pelaporan harga pokok
penjualan dan mengindikasikan pula perusahaan me-
miliki kebijakan pengambilan keputusan yang lebih
konservatif atau menerapkan prinsip kehati-hatian.
Kim et al. (2012) menyatakan bahwa bila konsisten
dengan hipotesis pelaporan keuangan transparan,
skor CSR akan berhubungan negatif dengan produksi
abnormal (AB_PROD). Oleh karena itu, peneliti
menduga perusahaan pada industri zigh-profile lebih
beretika dengan melakukan dan mengungkapkan TJSL
lebih banyak dan mempunyai kecenderungan yang
lebih kecil untuk melakukan manajemen laba melalui
produksi yang berlebihan. Hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H3: pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba melalui produksi abnormal pada
perusahaan yang tergolong high-profile.

Pengeluaran diskresioner abnormal yang tinggi
mengindikasikan perusahaan tidak melakukan pengu-
rangan pengeluaran diskresioner untuk meningkatkan
pelaporan laba dan mengindikasikan pula perusahaan
memiliki kebijakan pengambilan keputusan yang lebih
konservatif atau menerapkan prinsip kehati-hatian.

Kim et al. (2012) menyatakan bahwa bila konsisten

dengan hipotesis pelaporan keuangan transparan, skor

CSR akan berhubungan positif dengan pengeluaran

diskresioner abnormal (AB_DISCRE). Oleh karena itu,
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peneliti menduga perusahaan pada industri zigh-profile

lebih beretika dengan melakukan dan mengungkapkan

TJSL lebih banyak dan mempunyai kecenderungan

yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba

melalui pengurangan pengeluaran diskresioner. Hipo-
tesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H4: pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui pengeluaran diskre-
sioner abnormal pada perusahaan yang tergolong
high-profile.

Selain itu, penelitian ini juga menggabungkan
ketiga proksi manipulasi aktivitas riil (RAM_PROXY)
dengan cara mengurangkan arus kas operasi abnormal
dengan produksi abnormal dan menjumlahkannya
dengan pengeluaran diskresioner abnormal (AB_CFO
- AB PROD + AB DISCRE). Menurut Kim et al.
(2012), semakin tinggi keseluruhan manipulasi ak-
tivitas riil, semakin perusahaan memiliki keputusan
operasi yang lebih konservatif atau menerapkan prinsip
kehati-hatian. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mengungkapkan TJSL cenderung
tidak melakukan manajemen laba melalui manipulasi
aktivitas riil. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H5: pengungkapan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui kombinasi manipulasi
aktivitas riil pada perusahaan yang tergolong
high-profile.

Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan Perusahaan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pene-
litian, dan pengembangan hipotesis maka rerangka
pemikiran teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang
dilakukan oleh Yip, Staden dan Cahan (2011) dengan
menambahkan dua variabel kontrol, yaitu market-to-
book ratio dan kualitas audit. Chih, Shen, Kang (2008)
menemukan bahwa market-to-book ratio memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen laba. Menurut
Chen et al. (2010), kualitas audit memainkan peranan
penting pada penilaian perusahaan dan juga pada pe-
nahanan manajemen laba. Kualitas audit di sini adalah
variabel dummy, yaitu 1 jika diaudit oleh KAP big 4
atau 0 jika tidak (Pyo dan Lee, 2013).

Variabel dependen penelitian ini adalah manaje-
men laba yang terbagi menjadi dua, yaitu manajemen
laba melalui akrual diskresioner dan manipulasi aktivi-
tas riil. Pengujian manajemen laba melalui manipulasi
aktivitas riil mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Kim ef al. (2012). Kim ef al. (2012) menyatakan
bahwa perusahaan menggunakan manipulasi aktivitas
riil sebagai alat alternatif untuk melakukan manajemen
laba. Selain itu, sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang tergolong high-profile karena menu-
rut Wang et al., (2013), perusahaan yang tergolong
high-profile memiliki kemungkinan menghadapi kos
politik yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang
tergolong low-profile. Menurut Mulford dan Comiskey
(2002: 16), kos politik adalah kos atas penambahan
regulasi, termasuk pajak yang lebih tinggi, yang di-

Manajemen Laba

2. Manipulasi Aktivitas Riil

1. Akrual Diskresioner (Kothari, 2005)

A
[

Ukuran Perusahaan
Leverage Market to Book Value
Pertumbuhan Kualitas Audit

Gambar 1
Rerangka Pemikira
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tanggung oleh perusahaan besar dan perusahaan /igh-
profile. Penelitian ini menggunakan penggolongan
tipe industri sesuai dengan penggolongan yang telah
dilakukan dalam penelitian Sembiring (2005), yaitu
perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas,
otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan
dan minuman, media dan komunikasi, kesehatan,

transportasi, dan pariwisata.
HASIL PENELITIAN

Uji t (parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh varia-
bel independen secara individu atau parsial terhadap
variabel dependen.

Tabel 1
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t
Hipotesis Pr;?;‘:‘ed Signifikansi Hasil

H1: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 0.012 Berhubungan

laba melalui akrual diskresioner pada perusahaan yang ’ negatif, signifikan
tergolong high-profile.

H2: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba N 0.027 Berhubungan positif,
melalui arus kas operasi abnormal pada perusahaan yang ’ signifikan

tergolong high-profile.

H3: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 0.694 Berhubungan nega-
laba melalui produksi abnormal pada perusahaan yang ’ tif, tidak signifikan
tergolong high-profile.

H4: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen N 0.168 Berhubungan positif,
laba melalui pengeluaran diskresioner abnormal pada ’ tidak signifikan
perusahaan yang tergolong high-profile.

H5: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen N 0.457 Berhubungan positif,
laba melalui kombinasi manipulasi aktivitas riil pada ’ tidak signifikan
perusahaan yang tergolong high-profile.
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan PEMBAHASAN

bahwa hipotesis 1 dan hipotesis 2 memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,012 dan 0,027. Tingkat signifi-
kansi yang lebih kecil dari 0,05 (5%) ini menunjukkan
bahwa hipotesis 1 dan 2 diterima. Hipotesis 2, hipotesis
3, dan hipotesis 4 masing-masing memiliki nilai yang
lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3, hipotesis 4, dan hipotesis 5 ditolak.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengung-
kapan TJSL perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba melalui akrual diskresioner pada pe-
rusahaan yang tergolong high-profile. Hasil pengujian
menunjukkan signifikansi sebesar 0,012, lebih rendah
dari 0,05 (5%) dan nilai koefesien regresi CSRDI
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sebesar -0,143. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1)
diterima dan terbukti bahwa pengungkapan TJSL
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba melalui akrual diskresioner pada perusahaan yang
tergolong high-profile. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan high-profile di Indonesia cenderung tidak
melakukan manajemen laba melalui akrual diskre-
sioner. Bukti empiris ini sejalan dengan penelitian Chih
etal. (2008), Kim et al. (2012) dan Pyo dan Lee (2013)
yang menemukan bahwa perusahaan yang melakukan
tanggung jawab secara sosial memiliki kecenderungan
yang lebih kecil untuk melakukan manajemen laba
melalui akrual diskresioner. Bukti empiris ini juga se-
jalan dengan perspektif etika yang menyatakan bahwa
perusahaan yang melakukan TJSL dan melaporkan
pengungkapan TJSL tersebut akan dapat mengurangi
kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen
laba (Yip et al., 2011).

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba melalui arus kas operasi
abnormal pada perusahaan yang tergolong high-profile.
Hasil pengujian menunjukkan signifikansi sebesar
0,027 dengan koefisien regresi CSRDI sebesar 0,130.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima
dan terbukti bahwa pengungkapan TJSL perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba melalui
arus kas operasi abnormal pada perusahaan yang ter-
golong high-profile. Bukti empiris ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yaitu Kim ef al. (2012) yang
menemukan hubungan positif yang signifikan antara
pengungkapan TJSL dan arus kas operasi abnormal.
Hal ini membuktikan bahwa perusahaan Aigh-profile
di Indonesia cenderung tidak melakukan manajemen
laba melalui manipulasi penjualan.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL perusahaan berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba melalui produksi abnormal
pada perusahaan yang tergolong high-profile. Hasil
pengujian menunjukkan signifikansi sebesar 0,390
dengan koefisien regresi CSRDI sebesar -0,108. Hal ini
berarti pengungkapan TJSL tidak berpengaruh terha-
dap manajemen laba melalui produksi abnormal pada
perusahaan yang tergolong Aigh-profile. Bukti empiris
ini tidak mendukung penelitian Kim ef al. (2012) yang
menemukan hubungan negatif yang signifikan antara
pengungkapan TJSL dan produksi abnormal. Hasil

pengujian ini dapat terjadi karena apabila perusahaan
melakukan pengungkapan TJSL baik itu tinggi atau
rendah hal tersebut tidak akan mengurangi ataupun
menambah kemungkinan perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dengan meningkatkan produksi yang
berlebihan.

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui pengeluaran diskresioner
abnormal pada perusahaan yang tergolong high-
profile. Hasil pengujian menunjukkan signifikansi
sebesar 0,168 dengan koefisien regresi CSRDI sebesar
0,084. Hal ini berarti pengungkapan TJSL perusahaan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba melalui
pengeluaran diskresioner abnormal pada perusahaan
yang tergolong high-profile. Bukti empiris ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Kim ez al.
(2012). Hasil pengujian ini dapat terjadi karena apabila
perusahaan melakukan pengungkapan TJSL baik itu
tinggi atau rendah hal tersebut tidak akan mengurangi
ataupun menambah kemungkinan perusahaan untuk
melakukan manajemen laba melalui pengurangan
pengeluaran diskresioner seperti biaya iklan, biaya riset
dan pengembangan, biaya penjualan, administrasi dan
umum.

Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa
pengungkapan TJSL berpengaruh positif terhadap
manajemen laba melalui kombinasi manipulasi akti-
vitas riil pada perusahaan yang tergolong high-profile.
Hasil pengujian menunjukkan signifikansi sebesar
0,457 dengan koefisien regresi CSRDI sebesar 0,058.
Hal ini membuktikan bahwa pengungkapan TJSL
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba melalui kombinasi manipulasi aktivitas riil pada
perusahaan yang tergolong Aigh-profile. Bukti empiris
ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
Kim et al. (2012) yang menemukan hubungan positif
yang signifikan antara pengungkapan TJSL dan kom-
binasi manipulasi aktivitas riil. Hasil pengujian ini
dapat terjadi karena apabila perusahaan melakukan
pengungkapan TJSL baik itu tinggi atau rendah hal
tersebut tidak akan mengurangi ataupun menambah
kemungkinan perusahaan untuk melakukan manaje-
men laba melalui kombinasi manipulasi aktivitas riil.

Alasan lain yang menyebabkan hipotesis ke-
tiga, keempat dan kelima secara empiris tidak terbukti
secara statistik adalah walaupun secara rata-rata peru-

114




PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN..........cccoeiviiiiiiiiicnn, (Nina Novitafiani)

sahaan industri high-profile melakukan pengungkapan
TJSL sebesar 66%, namun sampel high-profile yang
melakukan pengungkapan TJSL secara penuh (100%)
sesuai pedoman GRI G3.1 masih sangat sedikit atau
kurang dari 10%. Sampel perusahaan yang melakukan
pengungkapan TJSL di atas rata-rata industri high-
profile juga masih sedikit atau kurang dari 50%. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak semua industri yang
tergolong high-profile memiliki kesadaran yang sama
untuk melakukan pengungkapan TJSL, sehingga hal
ini mempengaruhi hasil pengujian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengungkapan TJSL perusahaan terhadap manajemen
laba, baik melalui nilai akrual diskresioner dan ma-
nipulasi aktivitas riil pada perusahaan yang tergolong
industri high-profile. Pengujian statistika dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda dengan men-
gontrol beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi
manajemen laba, yaitu ukuran perusahaan, /everage,
market-to-book value, growth, dan auditor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan TJSL
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba melalui akrual diskresioner pada perusahaan yang
tergolong high-profile dan pengungkapan TJSL peru-
sahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba
melalui arus kas operasi abnormal pada perusahaan
yang tergolong high-profile. Namun, penelitian ini
tidak berhasil membuktikan pengaruh pengungkapan
TJSL terhadap manajemen laba melalui biaya produksi
abnormal, pengeluaran diskresioner abnormal dan
kombinasi manipulasi aktivitas riil.

Saran

Hal-hal yang dapat dikembangkan dan diperbaiki untuk
penelitian selanjutnya, antara lain melakukan penam-
bahan jumlah sampel dan tahun penelitian, melakukan
pengujian dengan memisahkan atau membedakan
antara perusahaan yang banyak mengungkapkan TJSL
dan perusahaan yang tidak dan menggunakan proksi
atau indikator pengungkapan TJSL yang lain, seperti
GRI G.4 dan menambahan proksi pengungkapan TJSL,
seperti biaya aktivitas TISL perusahaan.
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